
Rontuk banaunan simetris, mengacu pada gaya bangunan Eropa, dimanasumbu SatfJlas dengan dr/akili oleh satu pohon taring* besar, t,ang
bendera, dan jalan entrance utama.

3 £S£"w merupakan salah satu hasil karya arsiiek Belanda W&oSaa pSahun 1920, yang berarti bangunan ini telah bemmur 86
Staying dapat berarti juga telah melewati hampir t,ga generas,.

4 "ngtan" dengan bangunan - bangunan di sek= ~
Ctemak mudah dibedakan. Dengan mengacu pada arstektur Eropa
Smana bahan masif dan logam sudah digunakan bangunan Stasuin
Demak menjadi menonjol dan berbeda dan bangunan lokal.

5' SmSSta apian di Indonesia dimulai dari kota Semaran* StasiunSk meSan salah satu bagian dari perjalanan sejarah tersebut
y^TrnemSi Demak sebagai salah satu kota yang mem* n,la, dan
sejarahTransportasi di Indonesia.

6' CTaSnllkterXgunan kini menjadi kawasan pemukiman yang
S setegarstSiun, mengacu pada ingatan masyarakat pada fungs,
tifkawasSTini dahulu sebagai Stasiun Kereta Api. Hingga keberadaantenguTn SUs"un inimenjadipenting karena pada dasarnya bangunan n,
sebagai landmark kawasan.

2. bukti sejarah tidak boleh dihancurkan, d.palsukan, atau
dipindahkan

<* intervensi diusahakan seminimal mungkin4 Snsi hams didasarkan pada penghargaan ternad*,p .ntegntas
estetika, kesejarahan dan fisik danpropert, budaya yang

5. sS9me?oda dan material yang digunakan dalam intervensi
harus didokumentasikan

Sedangkan etika intervensi itu sendiri adaiah :1 harus diusahakan reversible dan repeatabe
2 Ma tidak memungkinkan, tidak menghalang. mtervenss d. masa

mendatangapabiiadiperiukan ^nnian ^linva
3. membiarakan semaksimak mungk.n bagian -^n9,a,n/sl'nay^unbi|a
4 harmoni dalam warna, tekstur, form, skala, dH namu™^^%nambahan bam, harus tetap dapat dibedakan denagn

yang asli
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Gb 31 Diagram Interlocking relationship

3.3.2.2 Face to Face Contact

Ruang - ruang ini terhubung dikarenakan adanya keterkaitan fungsi yang
saling mendukung namun bentuk kegiatan dan pengunanya berbeda, atau
sebaiiknya, pengguna sama namun melakukan fungsi yang berbeda,
walaupun saling terkait, ruang yang dibutuhkan juga mempunyai karakteristik
yang berbeda pula. Bentuk hubungan ruang semacam ini terdapat pada :
a. ruangkoleksi buku - ruang diskusi - ruang baca
b. ruang pengajar - sangar tari
c. ruang pengajar - studio seni rupa
d. ruang pengajar - studio musik
e. ruang staff museum - kantor pakar sejarah - ruang workshop -

gudang penyimpanan
f. ruang persiapan - gaieri museum
g. hall karyawan - ruang tamu
h. gudang alat dan bahan makan - lobby kuliner - ruang cuci
i. kelompok ruang pengeiola - keiompok ruang servis
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